BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir pembahasan skripsi ini, penulis dapat menyimpulkan
sebagai berikut:

1. Kelahiran dan perkembangan Kristen Orthodox bermula dari perselisihan antara Gereja
Alexandria, Gereja Roma, dan Kaisar Konstantinopel. Perselisihan ini
mengakibatkan perpisahan yang disebut Skisma. Skisma ini kemudian berdampak
pada negara-negara yang merupakan daerah perluasan misi gereja, termasuk
Indonesia. Di Kabupaten Gresik, Gereja Orthodox dipimpin oleh Mitra-
Arkimandrit Romo Daniel dengan nama asli Bambang Dwi Byantoro yang berada
di bawah Keuskupan Agung Sydney, Australia, dan New Zealand. Dia lahir di
Mojokerto, Jawa Timur.

2. Teologi iman Kristen Orthodox sebagai gereja Timur yang meyakini Roh Kudus
secara kekal hanya keluar dari Sang Bapa saja, maka gereja Barat sekarang
menyatakan bahwa Roh Kudus keluar dari Sang Bapa dan Sang Putra. Sumber
ajaran iman Kristen Orthodox tidak terlepas dari berita Rasuliah, bentuk ajaran
Rasuliah, dan bentuk-bentuk ajaran lisan yang kemudian dikanonkan dengan
sebutan Perjanjian Baru yang merupakan gabungan dari Perjanjian Lama. Karena
iman Kristen mempunyai latar belakang ajaran dan budaya Yahudi dengan
landasan Alkitabiah, maka iman Kristen Orthodox menegaskan keyakinannya

tentang keberadaan Allah yang sungguh Esa, tiada duanya, sebagaimana yang
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dirumuskan dalam Pengakuan Gereja Orthodox Purba, sebagai ringkasan dari
ajaran Kitab Suci di Konsili Nikea dan Konstantinopel.

Bentuk interaksi yang terjadi antarmasyarakat kelompok seiman Kristen dan
antara Kristen Orthodox dengan Katolik dan Kristen berjalan dengan baik. Dalam
kehidupan sehari-hari terjadi komunikasi yang baik antarpara pemuka agama dan
para penganut. Adanya perkumpulan dalam musyawarah antargereja menjadikan
suatu bentuk rasa toleransi sesama dan bentuk keharmonisan yang saling terjaga
satu sama lain. Sekalipun demikian, ada kondisi tertentu yang membuat jamaah
Kristen Orthodox ini tidak bisa berinteraksi secara intensif dengan sesama
penganut Kristen lain. Keberadaan mereka yang kecil dan terkonsentrasi di
wilayah selatan Gresik membuat mereka kurang tersambung dengan jamaah
Kristen lain. Sekalipun demikian, tidak menjadikan masing-masing saling

menghujat atau saling meniadakan.

. Saran

Adapun saran-saran yang perlu disampaikan untuk meningkatkan interaksi
yang terjadi sehingga terciptanya relasi seiman serta terwujudnya suatu harapan
dari tantangan-tantangan yang akan dihadapi dalam masyarakat yang
berdampingan dengan agama lain.

Wilayah Kabupaten Gresik yang unik dengan sedikit budaya yang berbeda
antara wilayah Utara dan wilayah Selatan, menjadikan intensitas komunikasi
antara iman satu dengan iman lainnya (Orthodox dengan Katolik dan Kristen)

tidak begitu terlihat, maka dari itu Organisasi Badan Musyawarah Antar-Gereja
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(BAMAG) lebih berusaha menjadikan antargereja tersebut dapat saling bertemu
dan berinteraksi serta diskusi bersama yang ditentukan dalam waktu tertentu. Hal
ini akan memperlihatkan bentuk interaksi yang jelas dan dapat dilanjutkan oleh
para generasi selanjutnya.

Tokoh Agama Orthodox yang hanya beberapa dalam Kabupaten Gresik
tidak menjadikan komunikasi antarumat yang satu dengan umat lainnya dalam
seiman tertunda dalam waktu lama walaupun dalam proses interaksi, hal ini akan
mempengaruhi bagaimana hasil dari interaksi tersebut yang dapat berdampat pada
keberadaan Orthodox di mata Kristen mainstream.

Tokoh agama serta penganut ikut serta berperan penting dalam
penyampaian dakwah keagamaan kepada para penganut Kristen Mainstream yang
secara sadar akan membawa pendengar untuk mengikuti alur sejarah gereja. Ada
baiknya tokoh agama dan penganut menyampaikan teologi kesatuan Tritunggal,
lebih diperjelas dengan details perspektif Orthodox yang percaya akan Sang
Bapak sebagai esensi llahi dan Yesus sebagai energi llahi yang dijadikan firman
Allah.

Perlunya pendekatan peneliti secara kekeluargaan kepada semua pihak
untuk lebih mengedepankan kegiatan bersama, baik dalam kegiatan sosial ataupun
kegiatan keagamaan yang terjadi dalam seiman masyarakat Orthodox dengan
Katolik dan Kristen, karena dengan adanya kegiatan tersebut bisa mewujudkan
seseorang untuk bisa saling mengetahui dan bersama-sama dalam melakukan
kegiatan apapun. Dengan semakin pesatnya perkembangan yang terjadi setiap

tahunnya, penganut Orthodox berusaha membuka diri dalam berinteraksi dapat
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dijadikan suatu pandangan positif. Untuk mengetahui bagaimana proses
komunikasi serta kerjasama yang melahirkan toleransi baru ke depannya dapat
dilihat dari interaksi antarwilayah di Kabupaten Gresik. Dengan melihat wilayah
secara keseluruhan, maka akan dapat diketahui proses relasi yang nantinya akan
mewujudkan kesadaran bagi umat seiman dalam interaksi sosial dan kehidupan

sehari-harinya.



